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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh Pendapatan
Asli Daerah dan Belanja Modal terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah.
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kepulauan Yapen Papua.

Kinerja keuangan pemerintah daerah merupakan cerminan keberhasilan
pemerintah daerah dalam mengelola keuangan daerah. Dalam menentukan dan
mengukur kinerja keuangan daerah dibutuhkan laporan realisasi anggaran
pemerintah daerah dengan menggunakan alat ukur yang digunakan dalam
mengukur kinerja keuangan daerah adalah Sampel alat analisis. Rasio yang
digunakan yaitu Rasio Derajat Desentralisasi, Rasio kemandirian keuangan
daerah, Rasio efisiensi PAD, Rasio efektivitas PAD, Rasio Keserasian dan Rasio
Pertumbuhan.

Dari hasil Penelitian yang telah dilakukan menunjukan Pendapatan Asli
Daerah berpengaruh signifikan terhadap Rasio Derajat. Desentralisasi, Rasio
Keserasian, Rasio Pertumbuhan (belanja) dan Rasio Kemandirian. Pendapatan Asli
Daerah tidak berpengaruh terhadap Rasio Efektivitas PAD, Rasio Efisiensi PAD
dan Rasio Pertumbuhan (pendapatan). Belanja Modal berpengaruh signifikan
terhadap Rasio Keserasian (belanja) dan Rasio Pertumbuhan (belanja). Belanja
Modal tidak berpengaruh terhadap @ Rasio Derajat Desentralisasi, Rasio
Kemandirian, Rasio Efektivitas PAD, dan Rasio Efisiensi PAD.

Kata Kunci: Belanja Modal, Kinerja keuangan pemerintah daerah, Kabupaten
Kepulauan Yapen, Pendapatan asli daerah.
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ABSTRACT

This study aims to determine the significance of the effect of Regional
Original Revenue and Capital Expenditures on Regional Government Financial
Performance. This research was conducted in the Yapen Islands Regency, Papua.

The financial performance of local governments is a reflection of the success
of local governments in managing regional finances. In determining and measure
the local government’s performance need a realization local government’s budget
by using a tool to determine and measure the performance of the local government’s
financial, called the analysis tool’s sample. The ratios used are Decentralization
Degree Ratio, Regional financial independence ratio, PAD efficiency ratio, PAD
effectiveness ratio, Harmony Ratio, and Growth Ratio.

The results of the research showed that the Regional Original Revenue
significantly influences the Decentralization Degree Ratio, Harmony Ratio, Growth
Ratio (expenditure) and Independence Ratio. Local Own Revenue does not affect
the PAD Effectiveness Ratio, PAD Efficiency Ratio, and Growth (revenue) Ratio.
Capital Expenditures have a significant effect on the Harmony Ratio (expenditure),
and Growth Ratio (expenditure). Capital expenditure does not affect the
Decentralization Degree Ratio, Independence Ratio, PAD Effectiveness Ratio, and
PAD Efficiency Ratio.

Keywords: Capital Expenditures, Local government financial performance, Yapen
Islands Regency, Local own revenue.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia memiliki berbagai wilayah yang di tempati oleh masyarakat
yang akan berfungsi untuk bertanggungjawab terhadap kepentingan yang ada di
negara Indonesia. Negara memiliki Lembaga pemerintahan yang berperan untuk
dapat meningkatkan pelayanan guna memfasilitasi kepentingan masyarakat yang
secara tidak langsung memiliki dampak terhadap kesejahteraan masyarakat yang
akan dicapai dengan cara mengelola keuangan pemerintah dengan baik. Pelayanan
kepada masyarakat harus berkaitan erat dengan penerapan kebijakan otonomi pada

suatu daerah.

Otonomi Daerah bertujuan untuk melihat pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan suatu daerah. Selain itu, Otonomi Daerah adalah hak, wewenang, dan
juga kewajiban‘daerah untuk mengatur dan mengurus sendiri pemerintahan dan
kepentingan masyarakat agar terciptanya daerah yang mandiri dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Pengertian ini berdasarkan landasan hukum
Undang-undangNo.32 Tahun 2004 tentang pemerintah Daerah dan Undang-
undang No.33 Tahun 2004 tentang perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat
dan Pemerintah Daerah.

Dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik agar lebih baik maka potensi,
karakteristik dan kebutuhan masyarakat di daerah menjadi hal yang penting agar
mengurangi kesenjangan yang terjadi terhadap masyarakat. Untuk itu permerintah
daerah Bersama-sama dengan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) akan

menentukan kebijakan umum yaitu tentang Anggaran Asli Daerah (APBD) agar



sebagai pedoman dalam pengalokasian sumber Anggaran Pendapatan dan Belanja

daerah.

Pendapatan Asli Daerah menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 33
Tahun 2004 pasal 3 ayat 1 tentang perimbangan keuangan antara pemerintah pusat
dan pemerintah daerah. Pendapatan Asli Daerah bertujuan memberikan
kewenangan kepada pemerintah daerah untuk menandai pelaksanaan otonomi
daerah sesuai dengan potensi daerah sebagai Desentralisasi. Pendapatan Asli
Daerah menurut Undang-undang No. 33 Tahun 2004 pasal 6 ayat 1 dan 2
menyatakan bahwa Pendapatan Asli Daerah adalah pendapatan yang berasal dari
ayat (1) Pendapatan Asli Daerah bersumber dari (a) Pajak daerah (b) Retribusi
Daerah (c) Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan (d) Lain-lain
pendapatan asli daerah yang sah. ayat (2) Lain<lain Pendapatan asli daerah yang
sah sebagaimana di maksud pada ayat (1) huruf (d) meliputi: (a) Hasil penjualan
kekayaan daerah yang tidak dipisahkan (b) Jasa giro (c) Pendapatan bunga (d)
Keuntungan selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing dan (e) Komisi,
potongan, ataupun bentuk lain sebagai akibat dari penjualan dan/atau pengadaan
barang dan/atau jasa oleh daerah. Dalam upaya meningkatkan Pendapatan asli
daerah, daerah dilarang a) Menetapkan peraturan daerah tentang pendapatan yang
menyebabkan ekonomi biaya tinggi; dan (b) Menetapkan peraturan daerah tentang
pendapatan yang menghambat mobilitas penduduk, lalu lintas barang dan jasa antar

daerah, dan kegiatan impor/eksport.



Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) harus dirancang
berdasarkan kebutuhan pembangunan daerah, tidak bertentangan dengan
kepentingan umum, kepentingan nasional, dan kepentingan pemda tetangga (pemda
lain) sehingga mampu merangkul dan melibatkan masyarakat setempat, sesuai
situasi kondisi domestik setempat. Selain itu keuangan pemerintah daerah harus
berdasarkan peraturan daerah. APBD dapat menjadi salah satu sarana komunikasi
pemerintah daerah kepada masyarakat mengenai prioritas pengalokasian yang
dilakukan oleh pemerintah daerah setelah berkoordinasi dengan pihak legislatif

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD).

Kinerja Keuangan pemerintah daerah merupakan salah satu tingkat untuk
mencapai target yang baik dalam keuangan pemerintah daerah, selain itu dapat
membantu dalam memperbaiki kinerja  keuangan pemerintah daerah dan
mewujudkan pertanggungjawaban kepada masyarakat daerah agar lebih transparan
dalam menginformasikan keuangan pemerintah daerah agar lebih baik lagi
daritahun ke tahun. Kinerja keuangan pemerintah daerah adalah tingkat pencapaian
dari suatu hasil kerja di bidang keuangan daerah yang meliputi penerimaan dan
belanja daerah-dengan menggunakan sistem keuangan yang ditentukan melalui
suatu kebijakan atau ketentuan melalui suatu kebijakan atau ketentuan perundang-
undangan selama satu periode anggaran. Bentuk dari pengukuran kinerja tersebut
berupa rasio keuangan yang terbentuk dari sistem laporan pertanggungjawaban
daerah berupa perhitungan APBD. Peneliti ingin melakukan Pengaruh Pendapatan
Asli Daerah dan Belanja Modal Terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah di
Kabupaten Kepulauan Yapen Tahun 2009-2019. Dengan menggunakan alat ukur

melalui indikator-indikator keuangan yaitu ada enam yaitu Derajat Desentralisasi,



Rasio Kemandirian Keuangan Daerah, Rasio Efektivitas PAD, Rasio

Efisiensi PAD Rasio Keserasian dan Rasio Pertumbuhan (Growth Ratio).

Dalam Peraturan Pemerintah No. 105/2000 dikemukakan asas umum

pengelolaan keuangan daerah yang meliputi:

a.

b.

(@]

o

[¢]

Pengelolaan keuangan daerah dilakukan secara tertib, taat pada peraturan
perundang-undangan yang berlaku efisien, efektif dan bertanggung jawab.
Semua penerimaan daerah dan pengeluaran daerah dicatat dalam APBD,
perubahan APBD dan perhitungan APBD.

Daerah dapat membentuk dana cadangan.

Daerah dapat mencari sumber-sumber pembiayaan- lainnya, selain sumber
pembiayaan yang telah ditetapkan seperti kerja sama dengan pihak lain.
Pokok-pokok pengelolaan Keuangan Daerah diatur dalam Peraturan daerah oleh
APBD disusun dengan pendekatan kinerja. Peraturan pemerintah tersebut sudah
memberikan arahan secara umum kepada pemerintah daerah dalam menyusun
dan melaksanakan APBD: Disamping itu, daerah dituntut lebih terampil dalam
proses penyusunan maupun dalam pelaksanaan APBD dengan menggunakan
pendekatan.kinerja. Anggaran dengan pendekatan kinerja merupakan suatu
sistem anggaran yang mengutamakan upaya pencapaian hasil kerja atau output
dari perencanaan alokasi biaya input yang ditetapkan (Penjelasan PP No.
105/2000). Hal ini juga berarti bahwa hal yang dicapai harus sepadan atau lebih
besar dari biaya yang dikeluarkan. Disamping itu, setiap penganggaran dalam
pos pengeluaran APBD harus didukung oleh adanya kepastian tersedianya
penerimaan dalam jumlah yang cukup. Penyelenggaraan keuangan daerah akan

berjalan dengan baik dan optimal apabila penyelenggaraan urusan pemerintah



diikuti dengan pemberian sumber-sumber penerimaan yang cukup kepada
daerah. Besarnya alokasi sumber-sumber penerimaan daerah tersebut
disesuaikan dengan pembagian kewenangan antara pemerintah pusat dan
pemerintah daerah serta mengacu pada Undang-undang tentang Perimbangan
Keuangan antarapemerintah pusat dan pemerintah daerah. Semua sumber-
sumber keuangan yang melekat pada setiap urusan yang diserahkan kepada
pemerintah daerah menjadi sumber keuangan daerah (Penjelasan Umum UU No.
32 Tahun 2004)
1.2 Rumusan Masalah
Apakah pengaruh pendapatan asli daerah dan belanja modal berpengaruh
terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah Kabupaten Kepulauan Yapen pada
Tahun 2009-2019?
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian-ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan asli daerah
dan belanja modal terhadap Kkinerja keuangan yang terjadi di dalam pemerintah
daerah Kabupaten Kepulauan Yapen Tahun 2009-2019.
1.4 Kontribusi Penelitian
Manfaat penelitian merupakan dampak untuk mencapai suatu tujuan.
Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka, manfaat yang diharapkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi Universitas
Hasil Penelitian ini dapat menambah referensi perpustakaan Universitas Kristen
Duta wacana.

b. Bagi Pemerintah



Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menjadikan tolak ukur kinerja
dalam pemerintah daerah untuk menjadi lebih baik, sehingga nantinya akan
meningkatkan kualitas dalam menjalankan kinerja di pemerintahan daerah.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi peneliti bagaimana pengaruh
pendapatan asli daerah (PAD) dan belanja modal terhadap kinerja laporan
keuangan. Selain itu juga dapat meningkatkan pemahaman peneliti dalam bidang
akademik.
1.5 Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan di Kabupaten Kepulauan Yapen yaitu:
1. Pendapatan asli daerah di Kabupaten Kepulauan Yapen saat ini melakukan
pemungutan pajak daerah seperti pemungutan pajak hotel, pajak restaurant, dan
pajak penerangan jalan. tata cara pemungutan spt kepada wajib pajak dengan
membayar ke bank papua dan wajib pajak akan menerima surat dari bank.
2. Penyusunan/APBD di Kabupaten Kepulauan Yapen sudah menggunakan aplikasi
simpada sehingga memudahkan para pegawai untuk menyusun Laporan Keuangan
Daerah.
1.6 Keterbatasan
Penelitian ini hanya dilakukan untuk melihat pengaruh pendapatan asli daerah
dan belanja modal terhadap kinerja keuangan yang terjadi di dalam pemerintah
daerah yaitu dengan mengacu pada laporan realisasi anggaran pendapatan dan
belanja modal (APBD) yang akan di teliti. Penelitian ini mengacu pada daerah
Kabupaten Kepualaun Yapen, sehingga rekomendasi yang dari peneliti hanya

berlaku untuk Kabupaten Kepulauan Yapen.



BAB V
REKOMENDASI
Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan, maka penulis mengajukan
rekomendasi agar dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan Kinerja Keuangan
Pemerintah daerah Kabupaeten Kepulauan Yapen yaitu:

1. Pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan Yapen diharapkan lebih meningkatkan
Kinerja Keuangan yang terjadi di dalam daerah, agar nantinya mampu mewujudkan
kinerja keuangan yang lebih baik lagi kedepannya. Pemerintah daerah dapat
menggunakan rasio-rasio yang terdapat dalam kinerja keuangan pemerintah daerah
yang gunanya yaitu untuk mengontrol kinerja yang lebih maksimal.

2. Kepala Dinas, Kepala Bidang Akuntansi dan Kepala Bidang Pendapatan Badan
Keuangan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Kepulauan Yapen dapat
memaksimalkan pendapatan asli ‘daerah dan belanja modal yaitu dengan cermat,
seperti pendapatan asli ‘daerah yang bisa di jadikan sebagai sumber-sumber
pendapatan daerah dan belanja modal dalam pengeluaran yang digunakan harus
lebih di kendisikan dengan keadaan yang terjadi di daerah.

3. Penulis menemukan Pengaruh Pendapatan dan Belanja Modal yang tidak
berpengaruh terhadap Rasio Efektivitas. Di sini menunjukkan kurangnya peran
Rasio Efektivitas yang menunjukan tingkat keberhasilan dari daerah dengan tujuan
yang hendak dicapai, penulis mengusulkan untuk daerah menetapkan SOP atau
Standard Operational Procedure merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
efektivitas kerja pegawai. Agar dapat dijadikan acuan untuk pegawai melakukam
pekerjaan, apa saja yang harus dicapai dan ketentuan timeline kerja. Tetapkan
tujuan dan target yang jelas, realistis dan dapat di capai. Hal ini akan dapat membuat

pegawai mengerjakan pekerjaannya terarah di bandingkan sebelumnya. Agar
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kemampuan pemerintah daerah dalam memobilisasi penerimaan PAD sesuai
dengan yang ditargetkan.

. Penulis juga menemukan Pengaruh Pendapatan dan Belanja Modal yang tidak
berpengaruh terhadap Rasio Efisiensi. Kurangnya rasio efisiensi untuk
membandingkan biaya yang dikeluarkan pemerintah daerah untuk memperoleh
PAD. Penulis memberikan saran kepada pemerintah daerah sebaiknya
meningkatkan rasio efisiensi salah satu rasio yang memiliki peran yang cukup
penting, untuk itu pemerintah daerah perlu menghitung secara cermat berapa
besarnya biaya yang akan dikeluarkan untuk merealisaikan seluruh pendapatan
yang diterima oleh daerah sehingga dapat diketahui apakah kegiatan pemungutan
pendapatanya tersebut efesien atau tidak. Hal itu perlu dilakukan karena meskipun
pemerintah daerah berhasil merealisasikan penerimaan pendapatan sesuai dengan
target yang ditetapkan, namun keberhasilan itu tidak cukup karena kurang memiliki
arti apabila ternyata biaya yang dikeluarkan untuk merealisasikan target
penerimaan_pendapatannya itu lebih besar dari pada realisasi pendapatan yang
diterimanya.

Berdasarkan hasil penelitian dan rekomendasi diatas maka penelitian ini
memiliki keterbatasan penelitian yaitu ketika melakukan uji dengan menggunakan
Logaritma Natural maka hasil uji regresi linear berganda tidak memiliki pengaruh
antara pendapatan asli daerah dan belanja modal terhadap kinerja keuangan
pemerintah daerah.

Bagi peneliti selanjutnya, saran yang dapat diberikan adalah diharapkan untuk

menggunakan variabel indikator keberhasilan lainnya.
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